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ABSTRAKSI

Perubahan Pandangan Masyarakat Jepang Terhadap Pekerja Wanita

setelah Perang Dunia 11

EKA FITRIANI
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UNIVERSITAS DARMA PERSADA

JAKARTA, 2011

Menjadi seorang istri serta Ibu rumah tangga merupakan suatu profesi yang
didambakan oleh para Wanita Jepang sebelum Perang Dunia Il Akan tetapi
setelah berakhirnya Perang Dunia II, banyak terjadi perubahan di Jepang, seperti
berubahnya sistem kelvarga, sistem pendidikan, perekonomian Perubahan-
perubahan ini berpengaruh bagi kehidupan wanita Jepang. Salah satunya adalah
perubahan Pandangan Masyarakat Jepang terhadap Pekerja Wanita. Kini, menjadi

pekerja wanita adalah suatu profesi yang didambakan oleh wanita Jepang,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di
bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Adapun pengertian lain
tentang keluarga, yaitu Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yang
tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan dan pengangkatan dan
mereka hidupnya dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan di
dalam perannya masing-masing menciptakan serta mempertahankan suatu

kebudayaan.

Dapat dijelaskan bahwa keluarga seperti organisme hidup, jika salah satu
bagian atau sub struktur tidak dapat menjalankan fungsinya maka keluarga tidak
akan berfungsi sebagaimana mestinya. Masing-masing anggota keluarga sesuai
dengan statusnya, memiliki peran-peran dan fungsinya yang saling menunjang.
Wanita sebagai angpota keluarga berperan sebagai amak ketika dia belum
menikah, dan berperan sebagai istri ketika dia sudah menikah, dan apabila sudah
mempunyai anak, wanita berperan sebagai seorang ibu dalam keluarganya, dan
yang sangat diharapkan adalah dapat membesarkan dan mendidik anak-anaknya

dengan baik yang diikuti dengan slogan “kyoiku mama’.

* Salvicion, Ara Celis, www.seripd com/doc/2486474 9/ Pengertian-Keluarga. 1989




Seorang pria berkeinginan untuk menikah dengan seorang wanita yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi, yang diharapkan dapat mengabdikan

dirinya untuk memajukan pendidikan anak-anak mereka.’

Bagi wanita pada umumnya dan Ibu khususnya, mereka menerima peranan
sebagai istri dan ibu yang bertanggung jawab melahirkan dan membesarkan anak.
Setelah menjadi ibu, wanita akan lebih terpaku pada tahap-tahap kehidupan
anaknya daripada kehidupannya sendiri. Kelahiran seorang bayi membuat ibu
mencurahkan seluruh perhatiannya pada perawatan fisik si bayi. Seiring dengan
pertumbuhan anak, bertambah pula kebutuhan yang harus dipenuhi oleh ibu untuk

anaknya seperti, perhatian, kasih sayang dan pendidikan.

Namun sekarang ini banyak wanita mengkesampingkan kedudukannya
sebagai seorang istri atau seorang ibu untuk menjadi wanita pekerja atau wanita
karir. Perubahan ini tidak jauh alasannya karena faktor ekonomi. Tidak ada lagi
perbedaan gender yang menghalangi wanita untuk bekerja. Gender adalah
keadaan dimana individu yang lahir seeara biologis sebagai laki-laki dan
perempuan memperoleh pencirian sosial sebagai laki-laki dan perempuan melalui
atribu-atribut maskulinitas dan fiemininitas yang sering didukung oleh nilai-nilai

atau sistem simbol masyarakat yang bersangkutan.’

 Mary Saso, Women In The Japanese Workplace, London: HillaryShipman Limited, 1990, hal
35-36

* Ratna Saptari. Brigitte Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: Sebuah Pengantar
Studi Perempuan. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997, hal 21



itu dengan adanya Restorasi Meiji, kondisi derajat wanita dimata pria mulai
menunjukkan perubahan yang membaik, walaupun masih terdapat sedikit
hambatan. Tetapi hambatan-hambatan tersebut dapat berkurang setelah Perang

Dunia IL

Di masa Perang Dunia II, yang terjadi di Jepang pada saat itu membuat
status wanita dalam masyarakat Jepang mengalami perbaikan yang luar biasa.
Adapun perubahan pandangan masyarakat Jepang tentang wanita yang bekerja
terdapat pada pasal 14 Undang-Undang Dasar yang disusun pada tahun 1946 dan

disahkan pada tahun 1947 menyatakan:

“ Semua orang sama dihadapan hukum dan tidak boleh diadakan
diskriminasi dalam hubungan politik, ekonomi, atau sosial berdasarkan ras,
kepercayaan, jenis kelamin, status sosial atan keturunan”.*

Dalam Undang-Undang tersebut sudah dapat dijelaskan bahwa tidak ada
lagi perbedaan jenis kelamin dalam bidang apapun baik pekerjaan, politik ataupun
organisasi lainnya. Tidak hanya jenis kelamin tetapi status sosial keturunan

maupun kepercayaan tidak menjadi masalah lagi khususnya bagi wanita.

Sekalipun demikian, tidak jarang wanita yang bekerja di luar rumah
mendapat perlakuan berbeda-beda dar lingkungan sekitar. Ada yang beranggapan
wanita yang bekerja di luar rumah adalah wanita yang tidak bisa membina rumah
tangganya dengan baik. Ada pula yang beranggapan wanita yang bekerja di lnar
rumah adalah wanita yang menyalurkan hobi nya di luar rumah tanpa

mengkesampingkan urusan keluarga atau rumah tangga.

* Sumiko Iwao, Japanese Woman Traditional Image and Changing Reality. New York The
FreePress. 1993, hal 26.




Definisi tentang kerja sering kali tidak hanya menyangkut apa yang dilakukan
seseorang tetapi juga menyangkut kondisi yang melatarbelakangi kerja tersebut,

serta penilaian sosial yang diberikan terhadap pekerjaan tersebut.’

Tanpa disadari tujuan utama orang-orang yang bekerja adalah mencari
uang untuk kebutuhan mereka. Sedikitnya orang yang menganggap bekerja
hanyalah sebagai tempat menuangkannya hobi mereka dibandingkan dengan upah
yang mereka dapat. Bagi masyarakat yang yang berlatarbelakang sosialnya lemah
biasanya merecka bekerja keras untuk memenuhi segala kebutuhan ekonomi di
keluarganya. Namun bagi masyarakat yang sosialnya tinggi kebanyakan dari

mereka hanyalah menyalurkan hobi mereka.

Secara garis besar pekerjaan di Jepang dibagi menjadi dua sektor, yaitu
sektor formal dan sektor informal. Pekerjaan sektor formal merupakan pekerjaan
purna waktu yang biasa disebut dalam bahasa Jepang BT (Sen nin), yaitu
pekerjaan yang membutuhkan ketekunan lebih tinggi dalam arti bahwa kedudukan
atau posisi pekerja ditentukan menurut lamanya masa kerja sesuai dengan
nenkojoretsu EZNFFF (sistem kesenioritasan) yang masih diterapkan. Oleh

karena #tu hal terpenting bila bekerja di sektor formal adalabh berusaha terus

bekerja di tempat yang sama.’

® Ibid, hat 14
$ Alice Lam, Women and Japanese Management: Discrimination and Reform, hal 55-56




Adapun pekerjaan sektor informal merupakan pekerjaan paruh waktu atan biasa
disebut dengan 7 /4234 | yang tidak banyak membutuhkan waktu banyak
karena biasanya pekerjaan paruh waktu dikerjakan sesuai dengan kemampuan

atau hobi yang dimiliki.

Peranan wanita Jepang jika dibandingkan dengan keadaan zaman sebelum
Perang Dunia II telah mengalami kemajuan besar. Hal ini terutama disebabkan
oleh makin meningkatnya pendidikan kaum wanita sehingga banyak di antara
mereka dapat membangun karirnya sendiri. Bagi wanita yang memiliki latar
belakang pendidikan SMA pada waktu mereka mencari pekerjaan, biasanya
mereka memilih bekerja sebagai pekerja paruh waktu (7" /¥4 ). Bagi wanita
yang berlatarbelakang pendidikan tinggi (lulusan akademik atau universitas)
mercka memilih pekerjaan sesuai dengan pendidikan yang mereka dapatkan atau

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Dapat dikatakan bahwa Wwanita karir sendiri muncul karena pertama adalah
untuk mendukung pendapatan rumah tangga atau pendapatan suami yang
dianggap terbatas, kedua karena pendidikan yang telah dipercleh oleh seorang
Wanita yang perlu dimanfaatkan dalam kehidupan, dan ketiga karena adanya
perubahan dan kemajuan zaman sehingga wanita dapat melakukan pekerjaan di
luar rumah. Karir maupun pekerjaan merupakan salah satu hal penting yang wajib
dimiliki oleh wanita Jepang setelah Perang Dunia II. Wanita memiliki kekuasaan
penuh untuk memilih kehidupan yang akan dijalaninya, baik itu kehidupan untuk

berkarir maupun kehidupan untuk berumah tangga.



Bagi wanita Jepang saat ini bekerja dianggap sebuah pilihan. Artinya
wanita selain berkedudukan sebagai ibu tangga (yang hanya di rumah saj) juga
dapat bekerja di lvar rumah Dengan bekerja diharapkan dapat menikmati
kebebasannya dari kehidupan rutin sebagai ibu rumah tangga. Bagi wanita yang
belum menikah tetapi sudah bekerja, mereka berfikir jika mereka bekerja uang
yang didapat berguna untuk kebutuhan sendiri tanpa harus meminta kepada orang
tua. Mereka bebas melakukan apa sajp dengan uvang yang mereka dapat, tapt juga
harus sesuai dengan kebutuhannya. Bagi wanita yang belum menikah juga dapat
membiayai pendidikan yang lebih tinggi lagi dari hasil pekerjaan yang telah
mereka dapat. Tidak hanya itu mereka yang belum menikah pun bebas membeli

barang yang mereka inginkan tanpa harus memikirkan kebutuhan lain.

Dengan adanya perubahan Undang-Undang dan Perkembangan
Pendidikan telah membawa perubahan pada pola kehidupan wanita Jepang.
Perubahan pandangan yang dialami oleh wanita Jepang tersebut tidak diikuti oleh
kaum prianya. Mereka menganggap wanita berpendidikan tinggi sulit untuk diajak
bekerja sama. Pada dasarnya, hal ini disebabkan karena pria merasa bahwa wanita
tidak dapat dieksploitasi seperti dulu lagi seperti misalnya dalam mengurus anak.
Masuknya wanita Jepang ke dalam perekonomian Jepang dianggap tepat karena

mereka dapat mengisi kekosongan tenaga kerja setelah Perang Dunia I1.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membuat penilitian
tentang Perubahan Pandangan Masyarakat Jepang Terhadap Pekerja Wanita

setelah Perang Dunia I




1.2 Identifi kasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis

mengidentifikasikan masalah yaitu tentang :

1.

Apa pengertian Keluarga menurut masyarakat Jepang sekarang
ini?

Bagi masyarakat Jepang apa yang membedakan pekerjaan
purna waktu dan paruh waktu?

Bagaimana peranan wanita Jepang pada masa sebelum Perang
Dunia 11?

Adakah dampak dari Undang-Undang yang disahkan pada
tahun 1947 tersebut bagi kaum pria Jepang?

Apa yang menyebabkan pria mulai menunjukkan perubahan
yang membaik pada kondisi derajat wanita setelah Perang

Dunia [1?

1.3 Pembatasan Maszslah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis ingin membatasi masalah

adanya perubahan pandangan masyrakat Jepang mengenai Tenaga Kerja Wanita

setelah Perang Dunia II.




1.4 Perumusan Masalsh

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pandangan masyarakat Jepang terhadap dunia kerja
kaum wanita?

Bagaimana kehidupan sosial yang dialam wanita Jepang
setelah mereka menjadi wanita pekerja atau wanita karir?
Bagaimana perubahan pandangan masyarakat Jepang terhadap
kaum wanita yang bekerja setelah Perang Dunia I1?

Bagaimana sisi Positif dan Negatif masyarakat Jepang setelah

adanya perubahan kedudukan wanita Jepang di dunia kerja?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujan penelitian dalam

penulisan ini adalah :

1.

Mengetahui pandangan masyarakat Jepang terhadap dunia
kerja kaum wanita.

Menjelaskan kehidupan sosial yang dialami wanita Jepang
setelah mereka menjadi wanita pekerja atau wanita karir,
Mengetahui adanya perubahan pandangan masyarakat Jepang
terhadap kaum wanita Jepang yang bekerja setelah Perang

Dunia 1L




4. Menjelaskan sisi Positif dan Negatif masyarakat Jepang setelah

adanya perubahan kedudukan wanita Jepang di dunia kerja.

1.6 Manfiaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfiaat dan membantu para pembaca
yang ingin mengetahui lebih banyak tentang perubahan pandangan wanita Jepang

terhadap Dunia Pekerjaan setelah Perang Dunia 11

1.7 Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan sumber data
tertulis (teks) dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan penelitian ini
yaitu jenis penelitian kepustakaan. Data-data antara lain diperoleh dari hasil
pengumpulan data melalui perpustakaan Universitas Darma Persada,
Perpustakaan The Japan Foundation, dan Skripsi mahasiswa di Universitas
Indonesia. Selain #tu penulis juga mengakses jaringan internet sebagai bahan

untuk penelitian ini.
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